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Tujuan:

1. menghindari bahaya akibat estimasi yang tidak realistis

2. memahami kisaran metode estimasi yang dapat digunakan

3. mengestimasi proyek menggunakan pendekatan bottom-up

4. menghitung point-function dari sistem

5. mengestimasi usaha yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan software dengan menggunakan bahasa pemprograman prosedural

6. memahami pendekatan COCOMO untuk menyusun model usaha

5.1 Pendahuluan
Beberapa kendala dalam melakukan estimasi:

· Inherent in the vary nature of software: especially its complexity dan invisibility. In addition, the intensely human activities which make up system development cannot be treated in a purely mechanistic way.
· Novel application of software: most major project the product will in some way be unique and will therefore  be clouded with doubts and uncertainties.

· Changing technology

· Lack of homogeneity of project experience: effective estimating shoul be based on information about how past project have perform, but many organization do not make ths data availableto staff.
· Subjective nature of estimating: large project are usually disproportionately more complex and more difficult than smaller ones.

· Political implication: not all agree with suggestion from a specialist estimating group, as staff involved in a project are more likely to be commited to target where they have participated in formulating them. 

5.2 Mengapa dilakukan estimasi?

Alasan untuk setiap tahap estimasi sangat bervariasi, diantaranya sbb:

· Strategic planning
· Feasibility study

· Sistem specification

· Evaluation of supplier’s proposal

· Project planning

5.3 Permasalahan Under-Over Estimate
· Over Estimate ( menyebabkan proyek berjalan terlalu lama sehingga staff akan malas bekerja, proyek terasa besar sehingga membutuhkan lebih banyak staff yang harus dialokasikan.

· Under Estimate ( efeknya berbahaya untuk kualitas, pressure kepada staff yang meningkat.
5.4 The basis for software estimating

· Kebutuhan data histories

· Pengukuran kerja
· Complexity

5.5 Software effort estimation technique

Barry Boehm menurunkan cara mengestimasi usaha pengembangan software, sbb:

· Algorithmic models(  menggunakan “effort drivers” yang merepresentasikan karakteristik dari target system dan implementation environment untuk memprediksi effort 
· Expert judgement (5.6) hal 100 ( where advice of knowledge staff is solicited
· Estimating by analogy (5.7) hal 100 ( where a similar, completed project is identified and its actual effort is used as the basic of the estimate for the new project
· Parkinson ( which identifies the staff effort available to do a project and uses that as the ‘estimate’
· Price to win ( where the ‘estimate’ ia a figure that appears to the sufficiently low to win a contract
· Top-down ( where an overall estimate is formulated for the whole project which is then broken down into the effort required for component tasks
· Bottom-up ( where component tasks are identified  and sized and these individual estimates are aggregated ( Ex. Albrecht function point analysis (5.8) hal 101 
5.9 Function point Mark II
· Disponsori oleh CCTA (Central Computer and Telecommunications Agency) sekarang OGC (Office of Government Commerce). 
· Information processing size dihitung dengan UFPs (Unadjusted Function Points). Masing-masing UFPs dihitung: 

[Wi x (number of input data element types)] + [We x (number of entity types referenced)] + [Wo x (number of output data element types)]
Dengan Wi, We, dan Wo adalah pembobot yang dapat diturunkan dengan menanyai developer “what proportion of effort has been spent in previous project developing those parts of the software that deal with processing input, accessing and modifying stored data and processing output?”
· Mark II FPs mengidentifikasi 5 faktor tambahan (selain 14 technical complexity adjustment factors yang diidentifikasi oleh metode Albrecht FP), sbb:
· Interfaces to other application

· Special security feature

· Direct access for third parties

· User training feature

· Documentation requirement 

5.10 COSMIC Full Funtion Point
· COSMIC (Common Software Measurement Consortium) mengembangkan formasi FFP (Full Funtion Point).
· COSMIC membutuhkan analist untuk mem-breakdown arsitektur system ke dalam hirarki dari software layers.
5.11 A procedural code-oriented approach
· Envisage the number and type of software modules in the final system
· Estimate the SLOC of each identified program

· Estimate the work content taking into account complexity and technical difficulty

· Calculate the work-days effort
5.12 COCOMO: model parametric

· Boehm’s COCOMO (COntructive COst MOdel) sering dijadikan referensi pada literatur manajemen proyek perangkat lunak, utamanya pada bagian yang terkait dengan software estimating. COCOMO merupakan sekumpulan model.
· Boehm mendapatkan model ini setelah melakukan studi pada 63 proyek pada akhir tahun 1970-an. Model dapat digunakan dengan berbagai aplikasi, termasuk aplikasi selain sistem informasi. 

· Model dasar dibangun dengan persamaan berikut: (effort)=c(size)k, dengan effort (diukur dalam pm atau jumlah ”person-months” dengan consisting of unit 152 jam kerja), size (diukur dengan kdsi thousand of delivered source code instruction), c dan k adalah konstanta yang tergantung apakah sistem dapat diklasifikasikan, dalam istilah Boehm, sebagai organic, semi-detached, atau embedded. Hal ini terkait dengan technical nature of the system dan development environment:

· Organic mode ( this would typically be the case when relatively small teams developed software in highly familiar in-house environment and when the system being developed was small and the interface requirements were flexible.

· Embeded mode ( this meant the product being developedhad to operate within very tight constraints and changes to the system were very costly.

· Semi-detached mode ( this combined elements of the organic and the embedded modes or had characteristics which came between the two.

· Nominal estimate didapatkan dari development effort multiplier (dem):
(pmest)=(pmnom) x (dem),  dengan (pmest) nominal estimate, (pmnom) nominal effort estimate.
· COCOMO II (new family model) yang didesain untuk mengakomodasi kebutuhan estimasi pada tahap yang berbeda dalam system life cycle.
· COCOMO II dilengkapi model untuk 3 tahap yang berbeda:

· Application composition ( pada bagian ini fitur eksternal sistem yang diteliti oleh user didesain. Lebih berfokus pada fitur fisik dari aplikasi seperti screen dan report dari pada logical. Requirement dielisitasi via prototyping.
· Early design ( pada bagian ini struktur dasar software didesain. Direkomendasikan menggunakan FP untuk menghitung size, persamaan untuk estimasi effort person-months: 

(pm) = A(size)(sf) x (em1) x (em2) x … x (emn)
scale factor (sf) = 1.01 + 1.01 x ((exponent driver ratings)
· Post architecture ( pada bagian ini, software structures undergo final construction, modification, and tuning to create a system that will perform as required.
· Kualitas yang menentukan eskponen driver yang digunakan untuk menghitung scale factor, sbb: 

· Precedentedness 
· Development flexibility

· Architecture/risk resolution

· Team cohesion

· Process maturity
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